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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Peran guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan kedisiplinan 

beribadah terhadap siswa dalam beribadah di SMK Madani Kecamatan 

Brebes Kabupaten Brebes diantara perannya adalah sebagai pendidik 

sebagai contoh, sebagai motivator, sebagai fasilitator, sebagai informator, 

organisator, direktor atau pengarah, inisiator, transmiter, mediator dan 

evaluator sudah melaksanakan perannya dengan sangat baik. 

2. Kedisiplinan siswa dalam beribadah di SMK Madani Kecamatan Brebes 

Kabupaten Brebes diantaranya disiplin waktu, disiplin aturan, dan disiplin 

sikap sudah dikatakan baik, meskipun masih ada beberapa siswa masih 

kurang disiplin dalam beribadah. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan kedisiplinan 

beribadah siswa di SMK Madani Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes 

mencakup faktor internal atau faktor dari dalam adalah  kepedulian dan 

kesadaran dan faktor eksternal atau faktor dari luar adalah  meliputi 

kehidupan sosial dan lingkungan yang baik akan mempengaruhi 

kedisiplinan beribadah siswa. Adapun faktor yang menghambat siswa 

untuk berdisiplin adalah rendahnya kesadaraan untuk disiplin beribadah, 

dan faktor eksternalnya berupa kehidupan sosial dan liingkungan yang 

kurang memberikan dorongan untuk terciptanya disiplin beribadah siswa. 
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B. Saran-saran 

Beberapa saran penulis tujukan kepada pihak sekolah, orang tua dan guru 

agama adalah 

1. Pihak Sekolah 

a. Dalam menanamkan kedisiplinan siswa SMK Madani Brebes, pihak 

sekolah hendaknya melibatkan berbagai pihak terkait. 

b. Jika ada siswa yang tidak masuk sekolah hendaknya langsung 

menghubungi orang tua baik melalui telepon/hp supaya ada komunikasi 

antara sekolah dengan orang tua siswa. 

2. Dianjurkan kepada guru khususn ya guru PAI supaya memberikan peraturan 

yang lebih tegas kepada siswanya yang tidak disiplin. 

3. Orang tua Wali. 

a. Orang tua siswa hendaknya lebih mengutamakan penanaman dan 

penghayatan ajaran-ajaran agama Islam supaya siswa tidak melakukan 

hal-hal yang bersifat negatif. 

b. Orang tua hendaknya memberikan aturan yang tegas terhadap anak-

anaknya sehingga anak akan terbiasa untuk hidup berdisiplin dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Orang tua hendaknya memberi contoh kepada anaknya untuk 

melakukan suatu kegiatan selalu tepat waktu. 

4. Guru Agama 

a. Guru agama hendaknya jangan bosan-bosan mengingatkan siswanya 

untuk tidak berbuat sesuatu yang bersifat melawan hukum, anti sosial, 

anti susila dan menyalahi norma-norma agam Islam. 

b. Guru agama hendaknya memberikan nasehat-nasehat agama disela-sela 

pelajaran supaya idalam diri siswa tertanam nilai -nilai agama sehingga 

siswa tidak berbuat sesuatu yang melawan hukum, anti sosial dan 

menyalahi norma-norma agama Islam.
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